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ABSTRAK 

Dewi, Dyah Kusuma. 2026. “Film Animasi Sebagai Media Pendidikan Karakter: 

Studi Resepsi Siswa Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Film ‘Jumbo’” 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Muchamad Fauyan, M.Pd. 

Kata Kunci: film animasi, pendidikan karakter, resepsi siswa, media 

pembelajaran. 

Krisis karakter di kalangan siswa sekolah dasar menjadi perhatian penting 

dalam dunia pendidikan, terutama di tengah meningkatnya konsumsi media digital 

oleh anak-anak. Berbagai kasus perilaku negatif menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai moral secara efektif dan 

menarik. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah film animasi yang 

menyajikan pesan moral melalui narasi visual yang mudah dipahami siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana resepsi siswa kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film 

animasi ‘Jumbo’? dan bagaimana respons emosional dan kognitif siswa terhadap 

film animasi ‘Jumbo’?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi 

resepsi. Sumber data diperoleh dari siswa kelas V SDN Tragung 01 sebagai 

informan utama, sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki resepsi 

positif terhadap nilai-nilai karakter yang disampaikan dalam film animasi Jumbo. 

Siswa mampu mengidentifikasi berbagai pesan moral seperti persahabatan, 

keberanian, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai yang ditampilkan melalui 

alur cerita dan karakter tokoh. Dari aspek emosional, siswa menunjukkan 

keterlibatan perasaan seperti empati, simpati, dan rasa terharu terhadap konflik 

yang dialami tokoh dalam film. Sementara dari aspek kognitif, siswa mampu 

memahami pesan utama cerita serta menghubungkannya dengan pengalaman 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah maupun keluarga. Respons tersebut 

menunjukkan bahwa media film animasi mampu memicu proses refleksi moral 

serta meningkatkan kesadaran siswa terhadap nilai-nilai karakter yang penting 

dalam kehidupan sosial. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

film animasi Jumbo memiliki potensi sebagai media pembelajaran yang efektif 

dalam pendidikan karakter siswa sekolah dasar. Film ini tidak hanya menarik secara 

visual, tetapi juga mampu membangun keterlibatan emosional dan pemahaman 

kognitif siswa terhadap nilai-nilai moral. Penelitian ini memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kajian studi resepsi media dalam pendidikan dasar 
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serta kontribusi praktis bagi guru dalam memanfaatkan media audiovisual untuk 

memperkuat pendidikan karakter secara lebih kontekstual dan menarik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Krisis karakter di kalangan pelajar semakin menjadi perhatian serius 

dalam dunia pendidikan nasional. Kondisi ini termanifestasi melalui berbagai 

kasus penyimpangan perilaku, seperti kekerasan fisik dan verbal, 

penyalahgunaan zat terlarang, hingga degradasi etika terhadap guru, yang kini 

marak terjadi sejak jenjang pendidikan dasar. Di Jawa Timur, seorang siswa 

SD dikeluarkan dari sekolah karena terlibat dalam aksi perundungan 

berkelompok, mengindikasikan bahwa masalah ini tidak lagi terbatas pada 

jenjang menengah (Republika.co.id, 2024). Di Sumatera Selatan, sejumlah 

siswa SD tertangkap merokok di lingkungan sekolah, diduga meniru perilaku 

dari konten tontonan yang mereka konsumsi sehari-hari (Sripoku.com, 2024). 

Sementara itu, di DKI Jakarta, seorang siswa SD membawa senjata tajam ke 

sekolah sebagai respons impulsif terhadap teguran guru, mencerminkan 

rendahnya internalisasi norma dan etika (CNN Indonesia, 2024). Fenomena-

fenomena ini menegaskan urgensi intervensi edukatif yang mampu 

menanamkan nilai-nilai luhur sejak usia dini melalui pendekatan yang 

kontekstual dan menarik bagi anak. 

Fakta empiris tersebut semakin diperkuat oleh data statistik yang 

merefleksikan memburuknya kondisi moral generasi muda. Survei 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, 2023) 

mengungkapkan bahwa lebih dari 40% siswa SD di wilayah perkotaan pernah 
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mengakses konten negatif, seperti kekerasan dan bullying, melalui platform 

digital tanpa pengawasan orang tua. Riset Lembaga Penelitian Universitas 

Negeri Jakarta (2023) juga menemukan bahwa 35% siswa SD cenderung 

meniru perilaku agresif yang mereka saksikan dari film kartun populer yang 

kurang mendidik. Lebih lanjut, Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN, 2024) mencatat peningkatan konsumsi rokok di kalangan 

anak usia 8–12 tahun, yang sebagian dipicu oleh imitasi terhadap tokoh kartun 

yang menampilkan perilaku merokok (Antara News, 2024). Tingginya 

degradasi moral di kalangan siswa menuntut inovasi strategis dalam penguatan 

pendidikan karakter, salah satunya melalui pemanfaatan film animasi sebagai 

media pembelajaran yang efektif. Film animasi memiliki keunggulan 

menyampaikan pesan moral melalui narasi visual yang mudah dipahami dan 

diingat oleh anak-anak, sehingga mampu membangun empati, kesadaran sosial, 

serta pemahaman terhadap nilai-nilai luhur seperti kejujuran, disiplin, tanggung 

jawab, dan saling menghormati (Suryadi, 2021; Yulianti & Hidayat, 2020). 

Namun demikian, guru belum memiliki acuan yang jelas dalam mengevaluasi 

sejauh mana film animasi mampu memengaruhi aspek emosional dan kognitif 

siswa dalam pembentukan karakter. 

Dalam peta penelitian terdahulu, kajian mengenai film animasi sebagai 

media pendidikan karakter cenderung mengerucut pada tiga temuan utama. 

Pertama, Latifah (2024) menunjukkan bahwa film animasi efektif 

meningkatkan pemahaman nilai-nilai moral pada anak usia sekolah dasar 

karena penyampaiannya yang visual, sederhana, dan menarik perhatian. Kedua, 
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Wehbe (2019) menyimpulkan bahwa penggunaan media animasi dalam 

pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan emosional siswa, sehingga 

pesan edukatif lebih mudah diresapi dan diingat. Ketiga, Saputro (2022) 

menemukan bahwa film animasi bernuansa religius dapat menjadi sarana 

alternatif dalam pembentukan karakter religius siswa, terutama ketika proses 

pembelajaran formal dirasa kurang optimal. Namun demikian, ketiga penelitian 

tersebut belum secara spesifik mengkaji bagaimana resepsi siswa terhadap film 

animasi tertentu, termasuk bagaimana mereka memahami, menafsirkan, dan 

menginternalisasi nilai-nilai karakter yang disampaikan melalui film. Padahal, 

dalam perspektif studi media, makna suatu pesan tidak hanya ditentukan oleh 

isi media itu sendiri, tetapi juga oleh cara audiens menerima dan memaknainya 

melalui proses interpretasi yang dipengaruhi oleh pengalaman, budaya, dan 

latar belakang individu (Hall, 1980; Steiner, 2016). Proses penerimaan dan 

pemaknaan inilah yang dikenal sebagai resepsi audiens, yang menjadi aspek 

krusial dalam menilai efektivitas media pendidikan: tanpa pemahaman dan 

penerimaan aktif dari siswa, pesan edukatif tidak akan tersampaikan secara 

optimal (Salvadhy, 2024; Kurniawati & Santoso, 2023). 

Film animasi Jumbo dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian ini 

karena menyajikan cerita yang dekat dengan kehidupan anak serta memuat 

nilai-nilai karakter seperti persahabatan, empati, dan tanggung jawab sebagagi 

nilai-nilai yang relevan dengan tujuan pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Dalam konteks siswa kelas V SDN Tragung 01, observasi awal yang 

dilaksanakan pada Jumat, 25 April 2025, menunjukkan bahwa pemutaran film 



4 
 

 
 

Jumbo difasilitasi oleh guru kelas sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran 

terstruktur yang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

pada setting penelitian ini, sebagian siswa telah menonton film secara utuh 

dengan pendampingan guru, sementara sebagian lainnya memiliki pengalaman 

menonton yang bervariasi. ada yang hanya menyaksikan cuplikan tertentu 

melalui rekomendasi YouTube atau potongan video pendek di luar jam 

pembelajaran. Perbedaan konteks penerimaan ini penting untuk dikaji, karena 

proses resepsi siswa tidak hanya dipengaruhi oleh isi film, tetapi juga oleh 

kondisi pemutaran (terfasilitasi vs. mandiri), intensitas menonton, dan peran 

mediasi guru dalam membimbing pemaknaan. Oleh sebab itu, kajian terhadap 

resepsi siswa menjadi krusial untuk mengetahui sejauh mana film Jumbo 

berhasil diterima, dipahami, dan diinternalisasi sebagai media pendidikan 

karakter dalam ekosistem pembelajaran yang terstruktur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan 

secara mendalam bagaimana resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

film animasi Jumbo sebagai media pendidikan karakter, serta mengidentifikasi 

respons emosional dan kognitif mereka terhadap elemen naratif dan visual film 

tersebut. Pemilihan SDN Tragung 01 sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

beberapa pertimbangan: sekolah ini memiliki kebijakan aktif dalam 

pengintegrasian media pembelajaran berbasis audiovisual, letaknya yang 

strategis di Kabupaten Batang memudahkan akses lapangan, serta belum 

adanya kajian akademik mengenai resepsi siswa terhadap film animasi edukatif 

di wilayah tersebut. Penelitian ini menjadi penting dilakukan guna memahami 
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bagaimana anak-anak membangun makna nilai-nilai karakter dari media 

digital, mengingat semakin tingginya konsumsi tontonan oleh siswa usia dini. 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian studi resepsi media dan pendidikan karakter, serta 

kontribusi praktis bagi guru dan pengembang media dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih komunikatif, kontekstual, dan bermakna. Berdasarkan 

latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul  “Film Animasi Sebagai Media Pendidikan Karakter: Studi Resepsi Siswa 

Kelas V SDN Tragung 01 Terhadap Film ‘Jumbo’”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, ditemukan faktor-faktor yang secara 

konseptual diperkirakan sebagai penyebab permasalahan. Peneliti kemudian 

menyusun identifikasi masalah sebagai acuan spesifik untuk merumuskan 

masalah penelitian dan menentukan tujuan penelitian, sebagai berikut: 

1.2.1 Terjadinya degradasi karakter dan tingginya konsumsi media digital di 

kalangan siswa sekolah dasar yang belum diimbangi dengan 

kemampuan literasi media yang memadai. 

1.2.2 Pemanfaatan film animasi sebagai media pendidikan karakter di sekolah 

dasar masih terbatas dan belum terintegrasi secara optimal dalam proses 

pembelajaran. 

1.2.3 Guru belum memiliki acuan yang jelas dalam mengevaluasi sejauh 

mana film animasi mampu memengaruhi aspek emosional dan kognitif 

siswa dalam pembentukan karakter. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka ditentukan pembatasan masalah 

agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga 

tujuan penelitian akan tercapai: 

1.3.1 Penelitian ini difokuskan pada resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 

terhadap nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film 

animasi “Jumbo”. 

1.3.2 Kajian penelitian hanya membahas bagaimana siswa memahami, 

menafsirkan, dan merespons pesan moral dalam film “Jumbo”, baik dari 

aspek emosional maupun kognitif. 

1.4 Rumusan Masalah 

Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di atas, 

maka kemudian peneliti menarik rumusan masalah untuk digunakan sebagai 

acuan pada penelitian ini: 

1.4.1 Bagaimana resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap nilai-nilai 

pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’? 

1.4.2 Bagaimana respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN Tragung 

01 terhadap film animasi ‘Jumbo’? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, kemudian peneliti menentukan 

tujuan dari penelitian ini yang nantinya dapat mengungkap fakta dan data yang 

ada pada penelitian: 
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1.5.1 Untuk mendeskripsikan resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

nilai-nilai pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi 

‘Jumbo’. 

1.5.2 Untuk menganalisis respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN 

Tragung 01 terhadap film animasi ‘Jumbo’. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Harapan peneliti dengan adanya semua fakta dan data yang telah 

didapatkan dalam penelitian yang dilakukan dapat menyumbang manfaat yang 

positif, baik manfaat teoritis maupun praktis: 

1.6.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian ilmiah di bidang pendidikan karakter dan studi 

resepsi media. Penelitian ini memperkaya literatur mengenai efektivitas 

film animasi sebagai media pendidikan, khususnya dalam membentuk 

pemahaman moral dan nilai karakter pada anak usia sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi studi-studi 

lanjutan yang mengkaji keterkaitan antara media digital dan 

pembentukan karakter anak di era informasi. 

1.6.2 Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata 

tentang bagaimana film animasi dapat digunakan sebagai media 

pendidikan karakter. Guru dapat menjadikan hasil penelitian ini 
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sebagai salah satu alternatif strategi menguatkan pendidikan 

karakter siswa dengan kreatif dan menyenangkan, sehingga mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, serta tidak 

membosankan. 

b. Bagi Guru dan Siswa 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam memilih dan 

memanfaatkan media pembelajaran berbasis animasi yang efektif 

dalam menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa. Melalui 

pemahaman  resepsi siswa terhadap film “Jumbo”, guru dapat 

menyusun strategi pembelajaran yang lebih komunikatif, 

kontekstual, dan menyentuh aspek afektif siswa. Selain itu dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan kesadaran moral melalui 

pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna. Melalui resepsi 

mereka terhadap karakter, alur, dan pesan dari film “Jumbo”, siswa 

diharapkan dapat menumbuhkan empati, tanggung jawab, serta 

sikap saling menghormati dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Bagi Orang Tua 

 Hasil penelitian ini memberikan wawasan kepada orang tua 

tentang pentingnya pendampingan dalam menyeleksi tontonan 

anak-anak serta memahami dampak emosional dan kognitif dari 

media animasi yang dikonsumsi oleh anak secara rutin. 
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar dan rujukan bagi peneliti 

lain yang tertarik mengkaji media animasi, pendidikan karakter, 

maupun pendekatan studi resepsi dalam dunia pendidikan dasar. 

Hasilnya juga dapat memperluas wacana tentang literasi media anak 

dan urgensi penguatan karakter melalui pendekatan kreatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Penggunaan film animasi Jumbo sebagai media pembelajaran 

memiliki peran penting dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter 

pada siswa kelas V. Film ini mampu menyampaikan pesan moral secara 

kontekstual melalui tokoh dan alur cerita yang dekat dengan kehidupan anak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Resepsi siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap nilai-nilai pendidikan 

karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’ dapat 

disimpulkan bahwa siswa mampu menerima dan menafsirkan nilai-nilai 

pendidikan karakter yang disampaikan melalui film animasi ‘Jumbo’. 

Siswa mampu mengenali perilaku positif tokoh utama, seperti keberanian, 

empati, tanggung jawab, kerja sama, dan anti-bullying. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa memahami pesan moral film dengan baik, 

terutama melalui interaksi tokoh dan konflik yang ditampilkan. Diskusi 

pasca-nonton yang dipandu guru turut memperkuat pemahaman mereka 

sehingga siswa tidak hanya menonton sebagai hiburan, tetapi juga mampu 

mengaitkan nilai karakter dalam film dengan pengalaman nyata di sekolah 

maupun kehidupan sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan analisis resepsi 

yang menunjukkan bahwa siswa melakukan decoding aktif, menafsirkan 

pesan moral sesuai pengalaman dan konteks sosial mereka, sehingga film 

menjadi media efektif dalam menanamkan nilai karakter. 
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2. Respons emosional dan kognitif siswa kelas V SDN Tragung 01 terhadap 

film animasi ‘Jumbo’ menunjukkan bahwa siswa menunjukkan respons 

emosional yang kuat terhadap film ‘Jumbo’. Mereka merasa senang, 

terharu, dan antusias selama menonton, terutama pada adegan yang 

menampilkan konflik atau keberhasilan tokoh utama. Secara kognitif, 

siswa mampu mengidentifikasi alur cerita, tokoh, dan pesan moral dengan 

baik, serta mampu menghubungkannya dengan pengalaman pribadi. 

Analisis respons emosional dan kognitif mengungkapkan bahwa 

keterlibatan emosional siswa memperkuat pemahaman kognitif, sehingga 

nilai-nilai karakter lebih mudah diinternalisasi. Guru memegang peran 

penting sebagai mediator untuk menegaskan dan meluruskan pemahaman 

siswa terhadap pesan moral, sehingga film animasi tidak hanya menjadi 

hiburan tetapi juga sarana pendidikan karakter yang efektif. Temuan ini 

menegaskan bahwa film animasi dapat meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan refleksi moral siswa dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar. 

1.2 Saran 

1. Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat mendukung pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis audiovisual, seperti film animasi, sebagai sarana 

penguatan pendidikan karakter siswa. Selain itu, sekolah perlu 

menyediakan fasilitas pendukung serta mendorong integrasi penggunaan 

media film dalam kegiatan pembelajaran dan program pengembangan 

karakter di lingkungan sekolah. 
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2. Guru kelas 

Guru disarankan memanfaatkan film animasi sebagai media 

pembelajaran yang tidak hanya bersifat hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

penanaman nilai-nilai pendidikan karakter. Penggunaan film sebaiknya 

disertai dengan kegiatan diskusi, refleksi, dan tanya jawab agar siswa 

mampu memahami serta menginternalisasi pesan moral yang terkandung 

dalam cerita. 

3. Siswa 

Siswa diharapkan mampu mengambil nilai-nilai positif yang 

disampaikan dalam film animasi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, siswa juga perlu mengembangkan sikap reflektif 

dengan mengaitkan pesan moral dalam film dengan perilaku di lingkungan 

sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian 

serupa dengan melibatkan jumlah responden yang lebih banyak dan lokasi 

penelitian yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan 

metode yang berbeda, seperti pendekatan kuantitatif atau eksperimen, 

untuk mengkaji pengaruh media film animasi terhadap pembentukan 

karakter siswa secara lebih mendalam. 
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